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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Kebersihan mulut mempunyai peran penting di bidang kesehatan gigi, karena 

kebersihan mulut yang buruk dapat mengakibatkan timbulnya berbagai penyakit 

baik lokal maupun sistemik.¹ Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2013 

melaporkan bahwa prevalensi rata-rata penduduk Indonesia bermasalah gigi dan 

mulut sebesar 25,9%. Secara keseluruhan untuk provinsi Sumatera Selatan sebesar 

19,5% sedangkan untuk kota Palembang sebesar 30,7% merupakan prevalensi 

tertinggi dari kabupaten atau kota yang berada di Sumatera Selatan.2 Kita juga harus 

memperhatikan faktor dalam rongga mulut yang mempengaruhi pembentukan plak 

dan kondisi pH plak yaitu bakteri Streptococcus mutans, retensi plak (area kontak, 

pit dan fisur, makanan melekat), ketebalan plak, aliran saliva,waktu kontak dengan 

fluor dan frekuensi makanan karbohidrat.3  Kebersihan gigi perlu diperhatikan 

sedini mungkin untuk menghindari agar makanan tidak menempel dan dapat 

membahayakan kesehatan gigi.3 

Plak gigi adalah biofilm, biasanya kuning pucat, yang berkembang secara alami 

pada gigi. Plak gigi terbentuk oleh bakteri kolonial berusaha untuk menempel pada 

permukaan halus dari gigi.4Pengendalian plak dapat dilakukan secara mekanik 

maupun kimiawi. Kontrol plak secara mekanik  yaitu  dengan  cara menyikat gigi, 

dan cara ini dianggap yang paling efektif dari pencegahan penyakit periodontal.5 

Kontrol plak secara kimiawi dapat dilakukan dengan 



 

2 
 
 
 
 

 
menggunakan obat kumur, beberapa substansi kimia dalam obat kumur 

memiliki sifat antiseptik atau antibakteri yang berfungsi untuk menghambat 

pembentukan plak.6 

Berkumur merupakan upaya melepaskan sisa-sisa makanan yang menempel 

disela-sela gigi, berkumur setelah makan sangatlah dianjurkan tetapi tidak selalu 

harus dengan menggunakan obat kumur.Masyarakat yang jauh dari pelayanan 

kesehatan pada umumnya memanfaatkan tanaman obat, salah satunya adalah daun 

salam(Eugenia polyantha W) sebagai obat kumur.7Daun salam (Syzygium 

polyanthum Wight) adalah salah satu daun tumbuhan yang kaya akan khasiat yang 

secara tradisional dapat digunakan untuk mengobati penyakit seperti obat sakit 

perut, dan lain-lain.8 Daun salam juga telah diuji aktivitas anti bakteri Streptococcus 

mutans. 

Ekstrak etanol daun salam dibuat dalam konsentrasi 0.5,5,7,dan 10% yang 

secara berturut-turut memberikan daya hambat pada bakteri Streptococcus 

mutans.48 Penelitian ini berkumur menggunakan daun salam pada  konsentrasi 10% 

dimana lebih efektif dapat menghambat bakteri Streptococcus mutans.48 

Kandungan bahan aktif di dalam daun salam adalah tannin, flavonoid, dan minyak 

asiri 0,05% yang terdiri dari eugenol dan sitral.8Kandungan berbagai macam 

senyawa aktif pada daun salam berintegrasi dengan baik sehingga dapat memberi 

manfaat yang baik pada tubuh. Kandungan tannin pada daun salam berfungsi 

sebagai astringent yang dapat mengendapkan protein pada permukaan sel bakteri. 

Flavonoid yang terkandung pada daun salam memiliki aktivitas biologis dan 

farmakologis, termasuk aktivitas antibakteri. Minyak atsiri yang terkandung 
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dalam daun salam juga memiliki sifat antibakteri dan antifungal sehingga 

memegang peranan penting dalam menghambat akumulasi plak.7 

Oleh karena itu dengan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti ingin  meneliti 

tentang “Pengaruh Berkumur Larutan Ekstrak Daun Salam(Eugenia 

Polyantha Wight) Konsentrasi 10% Terhadap Skor Plak Gigi Pada Anak Di 

Panti Asuhan As Syifa Palembang” 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

suatu masalah sebagai berikut : 

Bagaimana pengaruh berkumur larutan ekstrak daun salam(Eugenia Polyantha 

Wight)konsentrasi 10% terhadap skor plak gigi pada anak di Panti asuhan As Syifa 

Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

yaitu : 

Untuk mengetahui pengaruh berkumur larutan ekstrak daun salam(Eugenia 

Polyantha Wight)konsentrasi 10% terhadap skor plak gigi pada anak di Panti 

asuhan As Syifa Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam : 

 

1. Menambah wawasan masyarakat khususnya pada anak-anak untuk 

mengetahui pengaruh berkumur dengan larutan ekstrak daun salam terhadap 

plak gigi pada anak. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

tentang pentingnya kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak. 

3. Melihat rata-rata sebelum dan sesudah berkumur menggunakan larutan 

ekstrak daun salam. 

4. Menjadi sumber informasi bagi penelitian selanjutnya dan sebagi bahan 

referensi di perpustakaan Jurusan Kedokteran Gigi Universitas Sriwija 
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